PENGUKURAN KADAR AIR TANAH DENGAN MENGGUNAKAN GYPSUM BLOCK

Tri Mardiyati Wahyuningsih Sir'" , Margareth Evelyn Bolla”

Pekerjaan teknik sipil banyak dilakukan p#alaah tidak jenuh aiufsaturated). Perubahan
kedudukan muka air tanah akan mempengaruhi tingi@ar air dalam tanah. Pengukuran kadar
air biasanya dilakukan dalam laboratorium yang nrerken waktu yang lama. Sebagai alternatif
gypsum block dapat pakai sebagai alat sensor kadar air yand degrapercepat pengukuran kadar
air tanah dan langsung dipakai dilapangan setkkatibrasi secara individu.

Penelitian ini dilakukan terhadap dua jeaisah yaitu tanah lempun@Hl) dan pasir berlanau
(SM) dengan volume contoh tanah yaitu menggunakald Sandard sertausaha pemadatan
sampel tanah yaitu 25 pukulan per lapis. Pembéw@aar air untuk tanah lempung yaitu 10% ,
15% ,20% ,30% dan 40% sedangkan pada sampel maEnéu, kadar air yang diberikan yaitu
5% ,8% ,11%, 14% dan 17%.

Hasil pengujian menunjukkan hubungan kadardeangan resistanggypsum block yang
menghasilkan koefisien korelasiqR= 0.904 pada sampel uji tanah lempung dam B.146 pada
pasir lanau. Dengan demikian hasil penelitian mehmagkan bahwagypsum block dapat
digunakan untuk mengukur kadar air pada tanah lempsedangkan pada pasir berlanau,
penggunaargypsum block tidak cocok, karena tidak memberikan hasil yaad,bdisebabkan

oleh sifat permeabilitas pasir lanau yang besar.

Kata-kata kunci : tanah jenuh sebagian, kadaggsum block, resistansi.

1. PENDAHULUAN

Pekerjaan teknik sipil banyak dilakukan ptateah kenyang air sebagiamgaturated) seperti
pada pekerjaan pemadatan tanah untuk konstruksi jaya. Perubahan kedudukan muka air
tanah akan mempengaruhi tingkat kadar air dalaahtan

Pengukuran kadar air biasanya dilakukan ddddooratorium dengan metodeavimetrik atau
volumetric. Metode ini memerlukan waktu yang cukup lama. Sabadternatif penggunaan

gypsum block dapat mempersingkat waktu pengukuran kadar air.
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Gypsum block adalah salah satu alat sensor tanah yang dapggulag dipakai dilapangan
setelah dikalibrasi, dengan prinsip kerja yaitu rapfaatkan sifat hantar listrik dari air dan telah
lama dipakai dalam bidang pertanian guna mengulenkbaban atau kelengasan tanabh.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakgrsugm block sebagai alat sensor tanah dalam

bidang teknik sipil yaitu pengukuran kadar air ptateah lempung maupun tanah granuler.

2. TUJUAN PENELITIAN

Mempelajari penggunaagpgum block dalam lingkungan teknik sipil yaitu pengukuran &ad
air pada tanah lempung maupun granuler dengan rkengesistansi yang terjadi padgpsum
block.

3. TINJAUAN PUSTAKA

Gypsum block adalah alat sensor yang dipakai dalam bidangmpartaintuk mengukur lengas
tanah atau kelembaban tanah guna memilih jenisrnamaan mengatur kesuburannya pada suatu
tanah atau lahan yang akan dikerjakan. Alat inatldmgunakan dengan biaya yang terjangkau dan
paling sederhana dari pada alat sensor elektriky yain. Gypsum block terdiri dari sebuah
gypsum padat yang sudah dicetak berbentuk silinder mappusegi empat dengan kisaran ukuran
yang ditentukan dan dilengkapi dua elektroda datamnini menggunakan sebuah kabel yang
ditanamkan padhblock dengan jarak 1 cm dalam keadaan elektroda paea#ial searah (Skinner,
1997). Prinsip kerjagypsum block yaitu jika dalam kondisi basahgypsum block akan
menghasilkan resistansi yang kecil. Demikian s&bgd dalam kondisi kering, block akan
menghasilkan resistansi yang lebih tinggi. 8ebedipakai,gypsum block harus dikalibrasi
dahulu secara individu, karena setigpsum block memiliki karakteristik tersendiri.

Beberapa keuntungan dagipsum block yaitu (1) Pembuatamlock dapat dilakukan oleh
orang awam sekalipun dan relatif lebih murah dilragichn dengan alat sensor yang lain, (2)
Mudah dalam pemasangan dan penggunaannya sertalmemesedikit pemeliharaan. (3) Tidak
merusak struktur tanah sekitarnya. Sedangkan karoga : (1) lama penggunahlock terbatas.,

(2) sensitif terhadap garam dan suhu, (3) memaenlldadibrasi secara individu serta (4) Histerisis
gypsum block sangat berpengaruh terhadap kgyjasum block.

Pembacaan resistargipsum block memerlukan tegangan arus bolak-bal&C(current),
untuk mencegah efek polarisasi pagasum block yang akan mengakibatkan pembacaan yang

salah dan tidak stabil.
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Beberapa penelitian tentang penggunaan gypsieck telah dilakukan antara lain oleh
Keyhani (2001) mengungkapkan temperatur mempunyaig@ruh yang signifikan dalam
pengukuran kadar air dengan menggunajgsum block pada sampel tanah yang tipis (30 mm).

Dalam bidang teknik sipil, oleh Setianto (2pthelakukan pengukuran kadar air tanah dengan
menggunakargypsum block konvensional menghasilkan suatu korelasi antadarkair dan
resistansgypsum block pada jenis tanah granuler.

Supriyono (2009) melakukan pengamatan temhdddayakan penggunaan gypsum block
dalam pengukuran kadar air pada tanah lempung e&$pang menunjukkan bahwagypsum

block dapat dipakai sebagai alat sensor untuk pengulda@ar air pada tanah lempung.

4. METODE PENELITIAN
A. Bahan dan alat

Bahan penelitian yang digunakan adalah sampeh tgraauler lolos saringan no.20 dan tanah
lempung tak organik lolos saringan no.4
Serbukgypsum yang dipakai adalah merliam Gips Powder’ ,kawat jaring (wire mesh ) dengan
bukaan 1mm dan kabgpeaker AWG 12.
Alat penelitian yang digunakan terdiri dari satu aéat uji saringan standar dengan acuan
pengujian berdasarkan ASTM D421-58, alathyflrometer, alat ujispecific gravity dan pemadat
Sandard, Multimeter analog merk Sanwa YX 360 TRF, timbanggmgan ketelitian 0,1 dan
0,01, pipa PVC sebagai bahan cetakan dan alat kengaktu.

B. Metode Pendlitian

Menyiapkan kabel sepanjang 27 cm dengan keduanyanglah dibuka sepanjang 2 cm.
Membuat aksesoris bagian dalgypsum block berupa jaring kawat dengan bukaan 1 mm yang
terdiri dari 2 buah masing-masing berdiameter @dan 1,3 cm. Serbuffypsum sebanyak 10
gram dan air sebanyak 7.5 ml dicampur dan diadidorse waktu kurang lebih 15 detik dalam
cawan yang sudah tersedia. Adonan yang telah hamdgeasukkan dalam cetakaypsum
block, dan dibiarkan memadat selama kurang lebih 1 $®telah mengerdsbock direndam dalam
air destilasi selama 3 jam aggypsum block menjadi lebih kuat serta seragam, kemudian

dikeringkan dengan kering oven selama kurang I2ham serta diukur resistansi yang terjadi.
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Gambar 1. Skemagypsum block yang dipakai dalam penelitian

Langkah-langkah pengujian pada tanah lempaitg:

1. Menyiapkan tanah lempung dan memasukkan tanah dmadabld (mold Standard)
dengan volume tertentu, kemudian tanah dipadatksgah menggunakan penumbuk
Sandard Proctor seberat 2,5 kg dengan usaha pemadatan 25 pukialage ,lalu
ditimbang.

2. Pemasangamypsum block dengan membuat lubang ditengah-tengah tanah dengan
menggunakan pipa yang berdiameter sama dengan tdiamgygsum block yang
digunakan.

3. Memasukkargypsum block yang telah dikeringkan tepat ditengah-tengah tasies®but
pada kedua sisi sampel tanah untuk tanah lempungatda satblock tepat ditengah-
tengah sampel tanah untuk tanah granuler, lalmdéng. Skema posigypsum block

seperti pad&ambar 3.5.
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Gambar 2. Skema pengujian kadar air menggunaggosum block pada:

(a) tanah lempung.
(b) tanah granuler.

4. Tanah dikeluarkan dari kontainer,ditimbang sertaudgkus dengan wadah plastik agar
kadar airnya tidak berubah akibat masuknya udaian& masa pemeraman, resistansi

yang terjadi padgypsum block akan diukur dengan multimeter hingga konstan.
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5. Setelah tercapai resistansi konstan, sampel tdifmimgkar dan diukur kadar airnya
dengan menggunakan oven.
6. Mengkorelasikan grafik kadar air tanah lempung denggesistansi yang terjadi pada
gypsum block.
Langkah-langkah pengujian pada tanah grandiperlakukan sama seperti pada tanah
lempung tetapi perbedaannya yaitu setelah sampehtdipadatkan, pada daseold dipasang

kertas filter agar air dapat terdrainase keluar.

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian properties pada tanah lempbaogr lolos saringan No. 200 adalah 89,46%,
pasir sebesar 10,54%, dengan berat jenis adal&h Bdias cair (LL) yang diperoleh sebesar
80,00% dan batas plastis (PL) adalah 26,91% sedek$ plastisitasnya sebesar 53,09% maka
sesuai klasifikasi tanah menurunified Soil Clasification System (USCS) tanah lempung ini
termasuk dalam klasifikag§iH (clay high plasticity) yaitu lempung dengan plastisitas yang tinggi.
Sedangkan untuk hasil pengujian properties tanahuigr dengan butir lolos saringan No. 200
sebasar 24,63%, pasir sebesar 75,37%, dan beratgealah 2,75 termasuk dalam klasifikasi
campuran pasir-lana(8M) dengan berat volume kering maksimyehsebesar 1,91g/éhalan

kadar air optimumnya adalah 13,55%.

Dalam pengujian utama dipakai 20 bggbsum block yang akan digunakan dalam pengujian
kadar air pada tanah lempung dan grandspsum block yang dipakai mempunyai (d)=1,9cm
dan (h)=2,9cm serta volumenya sebesar 8,22utume mold sampel tanah uji sebese47,87
g/cnt (mold Standard).

Uji kadar air dengan menggunakan gypsum block padatanah lempung dan pasir lanau

Pembacaan resistarggipsum block dilakukan selama 7 hari dengan menggunakan mu#éime
analog. Pembacaan dilakukan satu kali dalam sedaanipai tercapai nilai resistansi konstan.
Gambar 3 dan Gambar 4 berturut-turut memperlihatkan hubungan antara wékéui) dengan

pembacaan resistansi pada sampel uji tanah lengampgasir lanau.

Gambar 3(a) menunjukkan kurvalock (GB 2) pada kadar air 10% saat konstan mempunyai
nilai resistansi lebih kecil dablock (GB 3) pada kadar air 15%. Hal ini mengungkapkanwa
setiap gypsum block mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, artirsgdiap block
menghasilkan nilai resistansi berbeda yang dapagndaruhi oleh konsistengypsum block
antara lain proses pembuatggpsum block baik lama waktu pengadukan bubgypsum,

kekentalan yang dihasilkan dari setiap proses pmRrgen ataupun perbedaan dalam waktu
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pengeringan. Waktu untuk mencapai nilai resist&osistan adalah 6 - 7 hari disetiap variasi

kadar air pada sampel uji tanah lempung.

PadaGambar 4 menunjukkan pembacaan nilai resistagygisum block pada sampel uji pasir

lanau. Pembacaan resistaridbock pada pasir lanau memperlihatkan bahwa sampai hari

pembacaan ke- 7 resistansi tidak dapat konstarstdail.
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Gambar 3. Pembacaan resistamggpsum block pada tanah lempung :

(a) Kadar air 10% dan 15%
(b) Kadar air 20%,30% dan 40%
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Gambar 4. Pembacaan resistamgpsum block pada pasir lanau.

Hasil pengukuran kadar air dengan menggunagigesum block diperlihatkan dalanGambar

5. Pada sampel uji lempung menunjukkan bahwa pengokkadar air dapat dilakukan dengan

gypsum block . Hal ini terlihat dari grafik hubungan kadar alengan resistansi block yang
menghasilkan koefisien korelas®y) sebesar 0.904Gambar 5.a). Selain itu dapat dinyatakan

pengaruh kadar air terhadap nilai resistansi yang dihasilé&kat gypsum block bahwa semakin
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tinggi kadar air tanah maka semakin kecil nilaiistesisi yang dihasilkan, demikian juga
sebaliknya.

PadaGambar 5.b memperlihatkan hubungan pengukuran kadar air dengsistansiblock
yang memberikan nilai koefisien korelasi yang sankecil yaitu (R) = 0.146. Hal ini
mengungkapkan bahwagypsum block tidak dapat dipakai dalam pengukuran kadar aiatltan
granuler. Resistansi yang tidak konstan ini diskbaboleh sifat permeabilitas pasir lanau

(granuler) yang besar sehingga menyebabkan penulallar air secara cepat dan terus-menerus.
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Gambar 5. Hubungan kadar air dengan resistayypsum block pada :
a. Sampel tanah lempung

b. Sampel pasir lanau

6. KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukawatl dibuat kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengukuran kadar air tanah lempung dengan menggamgRsum block menunjukkan
bahwagypsum block dapat dipakai pada tanah lempung.

2. Hasil penelitian menunjukkan pengaréhdar air terhadap nilai resistansi yang dihasilkan
oleh gypsum block bahwa semakin tinggi kadar air tanah maka semk&nil nilai
resistansi yang dihasilkan, demikian juga sebabkny

3. Gypsum block tidak cocok digunakan dalam pengukuran kadar aptaptanah pasir
berlanau M) karena nilai resistangypsum block tidak dapat konstan sebagai akibat dari
sifat permeabilitas tanah granuler yang besar sembaes pemadatan yang dilakukan

terhadap sampel tanah pasir berlanau.
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B. Saran
Pembacaan resistangypsum block dapat dilakukan dengan menggunakan Data Logger

yang khusus untuk mengukur resistansi sehinggaueingn resistansi lebih tepat.
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